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ABSTRAK 

 

FINA RAUDLATUL JANNAH, NIM 19204080037. Efektivitas 

pembelajaran “fully daring” terhadap pendidikan anak difabel peserta didik 

SDLB Negeri Kroya Cilacap selama masa karantina covid-19. Tesis, Yogyakarta: 

Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

Saat ini, pembelajaran “fully daring” menjadi solusi pembelajaran di Indonesia 

bahkan dunia. Aktivitas belajar di lingkungan rumah menjadi tren yaitu 

pembelajaran modern yang relevan terhadap kebutuhan masyarakat abad 21 

apalagi di masa pandemi covid-19. Untuk kepentingan evaluasi terhadap 

kebijakan internal lembaga, penulis meneliti lebih lanjut evaluasi penerapan 

pembelajaran tersebut melalui penelitian evaluasi menggunakan model CIPPO. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian evaluatif dengan 

menerapkan model CIPPO yang dianalisis dengan penelitian mixed methods, 

yakni kombinasi kualitatif dan kuantitatif terhadap persentase tidak seimbang atau 

disebut model concurrent embedded dengan olah data kualitatif sebagai metode 

primer dan olah data kuantitatif sebagai metode sekunder. Pengumpulan data 

diperoleh dari dokumentasi, observasi, wawancara, dan angket terhadap 

responden siswa, divisi kurikulum dan akademik, serta peserta didik. 

Hasil temuan pada penelitian ini adalah; 1) Hasil evaluasi pada komponen 

context dinilai cukup efektif, dibuktikan dengan adanya kesesuaian antara kriteria 

latar belakang dan tujuan pembentukan program dengan kebutuhan peserta; 2) 

Hasil evaluasi pada komponen input dibuktikan dengan adanya kesesuaian antara 

kriteria kurikulum, metode, dan dukungan sarana prasarana dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran dengan kondisi peserta; 3) Hasil evaluasi pada 

komponen process dinilai cukup efektif dibuktikan dengan adanya kesesuaian di 

dalam kriteria pemateri, ketepatan waktu, dan keterlibatan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung dan koesioner yang telah diisi oleh siswa; 4) Hasil 

evaluasi pada komponen product dinilai cukup efektif dibuktikan dengan hasil 

belajar tes harian, tes mid semester, tes akhir semester 5) Hasil evaluasi pada 

komponen outcome dinilai cukup efektif dibuktikan dengan adanya hasil 

observasi terhadap perubahan antusiasme peserta didik setelah pada saat 

pembelajaran. 6) Hasil evaluasi terhadap keseluruhan komponen kriteria pada 

CIPPO dinilai cukup efektif.  

 

Kata Kunci: evaluasi, pembelajaran, fully daring, difabel, sekolah dasar  
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ABSTRACT 

 

FINA RAUDLATUL JANNAH, NIM 19204080037. The effectiveness of "fully 

online" learning on the education of children with disabilities in the Kroya 

Cilacap State Elementary School during the COVID-19 quarantine period. 

Thesis, Yogyakarta: Masters Study Program for Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, 

2021. 

Currently, "fully online" learning is a learning solution in Indonesia and even the 

world. Learning activities in the home environment are becoming a trend, namely 

modern learning that is relevant to the needs of the 21st century community, 

especially during the COVID-19 pandemic. For the purposes of evaluating the 

institution's internal policies, the authors further examine the evaluation of the 

implementation of the learning through evaluation research using the CIPPO 

model. 

The type of research carried out is evaluative research by applying the CIPPO 

model which is analyzed by mixed methods research, namely a combination of 

qualitative and quantitative on an unbalanced percentage or called the 

concurrent embedded model with qualitative data processing as the primary 

method and quantitative data processing as a secondary method. Data collection 

was obtained from documentation, observation, interviews, and questionnaires to 

student respondents, curriculum and academic divisions, and students. 

The findings in this study are; 1) The evaluation results on the context component 

are considered quite effective, as evidenced by the compatibility between the 

background criteria and the objectives of the program establishment and the 

needs of the participants; 2) The results of the evaluation on the input components 

are proven by the compatibility between the curriculum criteria, methods, and 

infrastructure support in the process of implementing learning with the conditions 

of the participants; 3) The results of the evaluation on the process component are 

considered quite effective, as evidenced by the suitability of the criteria for the 

presenters, timeliness, and involvement of students during the learning process 

and questionnaires that have been filled out by students; 4) The evaluation results 

on the product component are considered quite effective as evidenced by the 

learning outcomes of daily tests, mid-semester tests, end-semester tests. 5) 

Evaluation results on the outcome components are considered quite effective, as 

evidenced by the results of observations on changes in student enthusiasm after 

learning. 6) The results of the evaluation of all components of the criteria in the 

CIPPO are considered quite effective. 

 

Kywords: evaluation, learning, fully online, disable, elementary school  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak surat keputusanndari Menteri8Pendidikan9dan8Kebudayaan 

terbitymengenai upayaapencegahan dan5penyebaran Covid-19, kegiatan 

pembelajaran tatap muka diliburkan8sementara waktu. Kegiatan 

pendidikan berasa mengalamiilockdown. Sistem pembelajaran 

konvensional yanggdilaksanakan oleh sebagian guru perlahan 

terkikissdanntergantikan dengan berbagai aplikasi pembelajaran fully 

daringgyang dapat memberi ruang interaksi langsung antara guru dengan 

siswa tanpa harus bertemu langsung. Guru, peserta didik, bahkan orang tua 

dipaksa untuk beradaptasi secara cepat dengannmetode ini. Memang, di 

tengah situasi yanggseperti ini, metode daring dirasa solusi yang paling 

tepat untuk dilakukan. Meski sekolah diliburkan, tetapi tuntutan dalam 

proses pembelajaran masih dapat terlaksana danntercapai. 

Akan tetapi, yang perlu diketahui apabila dalam kondisi normal 

banyakkkendala dalam penyesuaian metodeedaring ini. Diantaranya, 

masih minimnyaapengetahuan teknologi guru, peserta didik serta orang tua 

pengaplikasian metode daring ini. Meskipunnsebagai guru harus selalu 

memperkaya dannmengupgrade keilmuan, tetapi diminta 

untukkberadaptasi dannmenguasai berbagaiiaplikasi yang mendukung 

pembelajaranndaring denganncepat tidaklah mudah. Peserta didik 
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punndemikian, mungkin untukk peserta didik yang normal dapat 

mempelajari dannmenguasai aplikasi daring iniidengan cepat. Tetapi 

bagaimana nasib untuk para anak berkebutuhan khusus (difabel), hallini 

dirasa cukup sulittdilakukan. Akhirnya, mau tidak mau orang tua diminta 

untukkterlibat dalam pembelajaran daring iniisecara penuh. Latar belakang 

siswa juga perlu diperhatikan, karena sangat memepengaruhi keberhasilan 

sistem fully daring ini. 

Difabel adalah orang-orang yang menjalankan aktivitas hidup 

dengan kondisi fisik dan atau mental yang berbeda dengan orang 

kebanyakan. Kondisi ini bisa merupakan bawaan sejak lahir ataupun 

muncul saat dewasa, seperti akibat dari penyakit, malnutrisi, kecelakaan, 

penganiayaan, atau sebab-sebab lain sehingga menyebabkan cacat fisik 

dan atau mental.
1
 Istilah difabel resmi digunakan untuk menggantikan 

istilah cacat (disable) sejak tahun 1998. Difabel pada 

dasarnyaabukanlahhorang-orang yanggtidak memiliki kemampuan 

(disable). Merujuk padaaakronim “difabel” yanggmerupakan kepanjangan 

dariifrasa different ability people (masyarakat berdaya beda). 

Pasal 28 F UUuKeterbukaan Informasi Publik8(UU KIP)9dengan 

tegas rmenyebutkan bahwaasetiap orang8berhak untukkberkomunikasi dan 

memperolehhinformasi guna mengembangkan pribadi dannlingkungan 

sosialnya, sertaaberhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, 

                                                           
1
 Chowdhury, 5Oli M. Abdullah, “Children with Different Abilities”, The7DailyoStar, 

258Julip2004.Diunduh darihttp://www.thedailystar.net/law/2004/07/04/human.htm 

(diakses dan diunduh pada 07 Mei 2020).
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menyimpan mengolah, dan menyampaikan informasi dengan 

menggunakan segalaajenis saluran. Namunnhal iniubelum0berlaku 

bagiidifabel.
2
 Keterbatasan fisik atau mental9penyandang disabilitas 

seringkali menjadi kendala bagiymereka untuk mengakses5informasi. Hal 

ini semakin diperparah dengan kondisi5sebagian besar fasilitas pemenuhan 

informasi yang belum dirancang cermat untuk menjawab 

kebutuhan9mereka. Hanya saja, yang menjadi problematika utama adalah 

apakah anak-anak difabel bisa mengikuti metode pembelajaran fully 

daring dengan baik.  

Selain keterbatasannfisik atauumental yangwdimilikirdifabel, yang 

menjadi penghambat mereka dalam mengakses informasi, 

semakin8diperburuk dengannkondisi mayoritassfasilitas pemenuhan 

informasi yang belum didesain secara matangguntuk menjawab 

kebutuhannmereka. Mungkin, Sebagiannkelompok akan mendapatkan 

akses informasi yanggmelimpah, di sisi lain adaakelompok yang tidak 

mendapatkan akses yang setara. Salah satu kelompok tersebut adalah 

kelompok difabel. Salah satu hambatan kelompok difabel 

adalahhhambatan non fisik, dimana hambatan mengakses informasi 

termasuk di dalamnya hambatan fisik dan mobilitas, hambatan informasi 

dan komunikasi jugaadialami oleh difabel.
2
 

Penyebabnyaatentu saja karenaatidak tersedianya aksessinformasi 

yang memadai bagi difabel. Selanjutnya, siapakah yang paling berperan 

                                                           
2
 Ari Zuntriana . Hak Atas Informasi Bagi Difabel. Pustakaloka, Vol. 3, No. 1, (2011),4.  
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untuk nak-anak difabel dalam situasi dan kondisi saat pembelajaran 

dituntut serba fully daring. Tentunya, faktor yang paling mendukung 

terlaksananya kegiatan ini adanya kerjasama yang baik antar guru dan 

orang tua serta adanya dukungan penuh.
3
 Namun yang menjadi masalah, 

tidak semuaaorang tua dengan latar belakang pendidikan yanggtinggi dan 

akannmudah beradaptasi. Sementara oranggtua dengan latar 

belakanggpendidikan rendah, mereka mungkin tidak hanyaagagap akan 

teknologi, bahkannbisa sampai butaateknologi. 

Ditambah dengan sikap orangtua kurang peduli, kurang perhatian 

dan kurang memperhatikan terhadap anaknya dirumah karena semakin 

sibuknya pekerjaan, atau karena sudah mempercayakan dan biasa 

menitipkan anaknya di sekolah. Mungkin, untuk orang tua yang memiliki 

anak-anak normal akan lebih mudah mengikuti dan bekerjasama 

menyesuaikan fully daring dengan lebih mudah, Berbeda dengan orang tua 

yang meimiliki anak difabel akan bekerja mendampingi secara lebih 

khusus dan ekstra.
3
 Sehingga jika dengan adanya fully daring orang tua 

harus lebih tanggap terhadap kondisi anak yang butuh perhatian dan kasih 

sayang yang sangat spesial sesui kebutuhan anaknya yang mengalami 

difabel. 

Salah satu8contoh SDLB yang sudah menjalani 

pembelajaran8jarak jauh7(daring) yakni SDLB Negeri Kroya Cilacap. 

                                                           
3
 Mayasari, Implementasi Kurikulum 2013 Pada Anak Berkebutuhan Khusus (Abk) : Studi 

Kasus Sd MuhammadiyahSapen Yogyakarta, INKLUSI: Journal of Disability Studies Vol. 3, 

No. 1, Januari-Juni 2016, hlm.2
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Sekolah ini merupakannsekolah pengembangan dari SLB Negeri Cilacap 

yang bersetatus negeri dengan9SK penergian no 421.95/361/339 

tahunn2008. SDLB Negeri Kroya Cilacap letaknyaadi kecamatan Kroya di 

Jalan Jenderal Sudirman Kroya, KabupatennCilacap. Jumlah tenaga 

kependidikan di sekolah ini berjumlah 17 orang yang terdiri dari satu 

kepala sekolah, 14 orang guru dan dua orang tenaga kependidikan. Untuk 

data siswa tahun 2021 berjumlah 132 siswa, yang mayoritas dari kalangan 

tuna rungu atau grahita. Sisanya tuna penglihatan dan tuna gerak. 

Kondisi seperti ini, yang mengharuskan peserta didik SDLB 

Negeri Kroya Cilacap belajar secara daring. Hal ini sangat berpengaruh 

terhadap kelangsungan proses penyelenggaraan pendidikan, karena seperti 

diketahui anak berkebutuhan khusus memerlukan pembelajaran dan 

penanganan secara langsung, termasuk anak berkebutuhan khusus. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi khusus untuk menghadapinya dan orang tua 

di masa pandemi ini memiliki peran yang sangat besar dalam membantu 

keberlangsungan pembelajaran jarak jauh (online) bagi anak berkebutuhan 

khusus di rumah.  

Dari data peserta didik 132 di SDLB Negeri Kroya Cilacap, 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai 

sejauh mana efektifitas metode pembelajaran fully daring yang 

diimplementasikan di SDLB Negeri Kroya Cilacap saat pelaksanaan 

karantina covid-19 yang melibatkan peningkatan interaksi peserta didik 

dengan perangkat digital. Penelitian ditujukan untuk menghasilkan materi 
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yang dapat dimanfaatkan sebagai tahap pengembangan metode 

pembelajaran fully daring khusus untuk anak-anak difabel. Pentingnya 

penelitian ini untuk dikaji, karena semua pelajar, baik anak-anak difabel 

memiliki hak yang sama untuk menerima dan menikmati kegiatan belajar 

mengajar yang tepat guna dan efektif, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana latar belakang diimplementasikannya pembelajaran 

fully daring di SDLB Negeri Kroya Cilacap? 

2. Bagaimanakah hasil evaluasi kriteria context di dalam penerapan 

pembelajaran fully daring di SDLB Negeri Kroya Cilacap? 

3. Bagaimanakah hasil evaluasi kriteria input di dalam penerapan 

pembelajaran fully daring di SDLB Negeri Kroya Cilacap? 

 
4. Bagaimanakah hasil evaluasi kriteria process di dalam penerapan 

pembelajaran fully daring di SDLB Negeri Kroya Cilacap? 

5. Bagaimanakah hasil evaluasi kriteria product di dalam penerapan 

pembelajaran fully daring di DSLB Negeri Kroya Cilacap? 

6. Bagaimanakah hasil evaluasi kriteria outcome di dalam penerapan 

pembelajaran fully daring di SDLB Negeri Kroya Cilacap? 

7. Bagaimanakah hasil evaluasi keseluruhan komponen kriteria pada 

CIPPO di dalam penerapan pembelajaran fully daring di SDLB 

Negeri Kroya Cilacap? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui latar belakang diimplementasikannya 

pembelajaran fully daring di SDLB Negeri Kroya Cilacap. 

2. Untuk mengetahui hasil evaluasi kriteria context di dalam 

penerapan pembelajaran fully daring di SDLB Negeri Kroya 

Cilacap? 

3. Untuk mengetahui hasil evaluasi kriteria input di dalam penerapan 

pembelajaran fully daring di SDLB Negeri Kroya Cilacap? 

4. Untuk mengetahui hasil evaluasi kriteria process di dalam 

penerapan pembelajaran fully daring di SDLB Negeri Kroya 

Cilacap? 

5. Untuk mengetahui hasil evaluasi kriteria product di dalam 

penerapan pembelajaran fully daring di SDLB Negeri Kroya 

Cilacap? 

 
6. Untuk mengetahui hasil evaluasi kriteria outcome di dalam 

penerapan pembelajaran fully daring di SDLB Negeri Kroya 

Cilacap? 

7. Untuk mengetahui hasil evaluasi keseluruhan komponen kriteria 

pada CIPPO di dalam penerapan pembelajaran fully daring di 

SDLB Negeri Kroya Cilacap? 
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D. ManfaattPenelitiann 

1. Secara teoritis 

a. Penelitiannini dapattmenjadi wawasan baru pembelajaran fully 

daring yang efektif untuk peserta didik anak-anak difabel pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD). 

b. Penelitiannini dapattmenjadi pijakan referensi penelitiannlanjutan 

mengenai pembelajaran fully daring untuk jenjang pendidikan 

lanjutan. 

2. Secara praktis 

 

a. Bagi penulis dan rekan sejawat, untuk menambah wawasan 

tentang realitas pembelajaran fully daring pada peserta didik anak-

anak difabel jenjang Sekolah Dasar (SD) 

b. Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, sebagai wacana 

evaluasi dan perbaikan di dalam pengembangan pembelajaran 

fully daring. 

E. Kajian Pustaka 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh M. Iqram Hiyadatullah yang 

berjudul Literasi Digital Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar 

Biasa Prof. Dr.Sri Soedewi Masjhun Sofwan, SH. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui literasi digital dikalangan anak-anak difabel. Aktivitas 

anak-anak difabel dalam berpartisipasi menggunakan media digital, 

kemampuan anak-anak difabel dalam mengakses, mengintegrasikan 
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informasi pada media digital, mengevaluasi informasi pada media digital, 

dan komunikasi dalam media digital. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif metode deskriptif. Hasil penelitian ini digunakan sebagai 

acuan ilmiah tentang literasi digital bagi anak-anak dfabel.
45

  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Agus Yudiawan BELAJAR 

BERSAMA COVID 19: Evaluasi Pembelajaran Daring Era Pandemi di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri, Papua Barat) 1 Jurusan 

Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sorong,Penelitian ini ditujukan 

untuk melengkapi, kekurangan dari studi yang ada dengan cara 

mengevaluasi seksama, pelaksanaan pembelajaran daring pada Pendidikan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri sejak adanya wabah. Digunakan model 

evaluasi program model CIPP dengan komponen context, input, process, 

dan produc dengan tujuan perbaikan. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rima Rizki Anggraini yang 

berjudul Persepsi Orangtua Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 

(Deskriptif Kuantitatif Di Sdlb N.20 Nan Balimo Kota Solok). Penelitian 

ini memaparkan persepsi orangtua terhadap reaksi atau sikap yang terjadi 

dalam menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus (ABK). Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif metode deskriptif. Hasil 

                                                           
4
 M. Iqram Hiyadatullah, Literasi Digital Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar 

Biasa Prof. DR.Sri Soedewi Masjhun Sofwan, SH. Tesis UIN Sultan Taha Saifudin Jambi. 

hlm, 5.
 

 
5
 Rima Rizki Anggraini , Persepsi Orangtua Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus 

(Deskriptif Kuantitatif Di Sdlb N.20 Nan Balimo Kota Solok). Jurnal E-Jupekhu Volume 1 

Januari 2013. hlm.4
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penelitian ini digunakan sebagai acuan ilmiah mengenai bagaimana pola 

asuh orang tua yang tepat ketika memiliki anak ABK.
 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ari Zuntriana yang 

berjudul Persepsi hak atas informasi bagi anak difabel. Masyarakattdifabel 

Indonesiaasejaklama8telah0mengalamnihambatanndalamjmengaksesrinfor

masi. Rendahnya pemahamannmasyarakat tentang9hak dannkebutuhan 

difabel, serta stigma terhadappmereka semakin menambah berat 

perjuangan difabel7agar0memperoleh hakkatas informasi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif metode deskriptif. 

 

F. KerangkaTeori 

a. Anak Difabel 

Arti difabel padaadasarnya bukanlah9orang-orang dijuluki 

yanggtidak memiliki9kemampuann(disable). 8Merujuk 

padaaakronim “difabel” yangumerupakan kepanjanganodari 

frasaadifferent ability people (masyarakat berdaya beda), difabel 

adalah orang-orang yang menjalankan aktivitas hidup dengan 

kondisi fisik dan atau mental yang berbeda dengan orang 

kebanyakan. Kondisi ini bisa merupakannbawaan sejak lahir ataupun 

muncul9saattdewasa, seperti akibat dari penyakit, malnutrisi, 

kecelakaan, penganiayaan, atauusebab-sebab lain sehingga 

menyebabkan4cacat fisik9dan atau9mental.
6
 Istilahhdifabel 

                                                           
6
 Chowdhury, 7Oli M.8Abdullah, “Children with Different Abilities”, The Daily Star025 

Juli92004. bDiunduh dari9http://www.thedailystar.net/law/2004/07/04/human.htm 
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resmi7digunakan untukkmenggantikan istilah8cacat(disable) sejak 

tahunn1998. 

Memperhalusspenyebutan(ameliorasi)9dariistilahh“penyandan

g cacat (disabled)” menjadi difabel sesungguhnya merupakan9langkah 

yang baik menujuukesetaraan. Mengingat istilah9cacat atau ptak 

berdaya mengandaikan bahwa golongan yanggditunjuk olehuistilahiitu 

tidak memiliki kemampuan.
7
 Padahalltidak demikian kenyataannya. 

Difabel memiliki jenis kemampuannyang berbeda dari manusia 

padaaumumnya. Mereka berdaya beda dan8bukan tidak berdaya 

(cacat). Namun, patut disayangkan jikaaupaya ameliorasi tersebut 

tidak ditindaklanjuti denganntindakan nyata berupa pemenuhan hak-

hak0mereka yang8selama ini masih terabaikan. 

 
b.  Fully Daringg 

Komunikasii daring yang merupakan singkatan dari komunikasi 

dalammjaringan adalahhcara komunikasi dengan cara menyampaikan 

dan menerima pesan melalui jaringanninternet. Komunikasi yang 

terjadi pada dunia semua bisa disebut dengan komunikasi di dunia 

maya atauujuga cyberspace. 

Terdapattbeberapa fungsi dari komunikasi daring antaraalain 

sebagai8berikut: 

                                                           
7
 Abdalla,5Ulil Abshar. Mengabaikan Mereka yang Berdaya Beda –8Alias Difabel. 

Diunduh4dari7http://ulil.net/, 29/10/2020. 
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1. Informasi,6komunikasi daringgyang mempunyai8keguanaan 

untukkmedia penyampaian8pesan danninformasi 

kepadaapenerima 7informasi. 

 
2. Kendali, mengendalikan dannmengatur sebuahhinformasi sebagai 

kewenangannindividu atauukelompok. 

3. Motivasi, komunikasi daringgjuga dapat mengacuupada 

pekerjaanndan semangat karyawan terhadapppekerjannya. 

4. EkspresiiEmosional, komunikasi daringgbisa menjadi 

perwakilannindividu atauukelompok. 

5. Penghemat8waktu,7komunikasi efisienndilakukann 

 
6. Penghemat5biaya, denganbharga kuota6internet yangglebih 

murahhsangat membantuusekali komunikasi daringgberjalan. 

7. Dilakukanndimana saja, ini artinyaabaik di pagi7hari, siang, sore, 

malam. 

8. Ilmu5teknologi, komunikasi daringgbermula dariu 

ilmuupendidikan yang dijadikan8bahan0penelitian. 

9. Intensitas komunikasi, kemudahan berkomunikasi menjadikan 

intensitas komunikasi8bertambah tanpaaadanya9batasan. 

10. Partisipasi, komunikasi daring menjadikan peningkatan partisipasi  

11. Kontrol, prosesskomunikasi bisaadiawasi Menteri8sebagai9badan 

pengawasannkomunikasi dalam negeri. 

12. Dorongan, contohaseorang penulis9yang terdoronggmenulis 

tulisan9yang bergunaakarena mudahnyaaakses komunikasi. 
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Penyalur ide, tulisan pada jaringan internet dapat menjadi sumber 

ide untuk individu yang membacanya. 

13. Sosialitas, seperti contoh aplikasi facebook yang merupakan 

media komunikasi sosial yang bisa digunakan untuk melakukan 

kegiatan sosial. 

14. Fungsi Negara yaitu membantu pemerintahan dalam 

menyampaikan informasi kepada publik. 

Macam-macammkomunikasi daringgantara lain yakni: 

a) Komunikasi DaringgSinkronn 

Komunikasi daring sinkronn(bersamaan) merupakan 

komunikasi dengan memakai komputer sebagai media 

yangodilakukan secara bersamaan dengan waktu0yang3nyata 

(real5time). Misalnyaakomunikasi sinkron yaitu : 

1) Teks8chat9yaitu, sebagai fitur7atau suatuuprogram 

aplikasiydalam jaringanninternet untuk9berkomunikasi 

dannbersosialisasi secara9langsung dengannsesama 

8pemakai internettyang sedang8dalam7jaringan. 

2) Video7chat yaitu9teknologi untukkmenjalankan 

interaksi9audio dannvideo secara8real-time 

antaraapengguna beradaadi lokasi yanggberbeda. 

Video chat dapat dijalankannpoint-to9point 9(satu-

satu) seperti9Skype atauuinteraksi multipoint8(satu9ke 
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6banyak atauubanyak ke banyak) seperti 

Google8Hangouts. 

 
b) KomunikasiiDaringgAsinkron 

 

 Komunikasi67 dalammjaringan8asinkron (tidak bersamaan) 

merupakan komunikasi8 memakai perangkattkomputer 

atauuperangkat lainnyang dijalankan secaraatunda. Seperti 

suatuuforum, email, rekamannsimulasi visual, membaca dan 

menulis dokumen dalammjaringan melalui Word Wide Web 

(WWW) Terdapattbeberapa komponen yanggmenjadi 

pendukung suatu komunikasi daring atau komunikasi dalam 

jaringan, antara lain: 

1. Perangkattkeras/hardware. Yaitu perangkat yanggbisa dilihat 

danndiraba manusiaasecara langsung, misalnya: komputer, 

headset, dannperangkat pendukunggkoneksi internet lainnya. 

2. Perangkat lunak/software. Yaitu programmkomputer 

yanggmempunyai fungsi melakukannpekerjaan yang diinginkan. 

Contoh : skype, facebook, dan lain sebagainya. 

3. Perangkattnalar/akal/brainware. Yaitu manusia yanggikut 

sertaadalam pemakaian dannpengaturan hardware dannsoftware 

untukkmenjalankan komunikasiidaring. 

c. Efektivitas Pembelajaran Fully Daring 

Efektivitas adalah suatu ukuran yanggmenyatakan seberapaajauh 

target7(kuantitas,kualitas serta waktu) telahhtercapai. Apabila 
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makin8besar presentase8target yanggdicapai, makinntinggi 

efektivitasnya. Efektivitassmerupakan kemampuannuntuk memilih tujuan 

yanggtepat atau peralatan9yang tepat0untuk pencapaian7tujuannyang 

7ditetapkan. Efektivitasstingkat kemampuan9untuk mencapai tujuan 

denganntepat dan8baik. Pembelajaran9modern ini sudah9diatur 

dalam9Permendikbud no. 22ktahun 2016utentang Standar9Proses 

dengan9prinsip sebagai9berikut: 

1. Pembelajaran berlangsunggdi rumah,sekolah, danndi masyarakat. 

2. Pembelajaran yanggmenerapkan prinsip bahwa siapa saja adalahhguru, 

siapa saja adalahhpeserta didik dan di mana saja adalahhkelas. 

3. Pemanfaatannteknologi informasi dannkomunikasi guna meningkatkan 

efisiensi dan efektivitasapembelajaran. 

Tujuannkomunikasi daringgsebagaibberikut: 

a. Berbagi sumberrdaya/resources 

b. Mediaakomunikasi 

c. Integrasiddata 

d. Keamananndata 

e. Efisiensiwwaktu 

f. Efisiensibbiaya 

g. Pengembanganndanppemeliharaan 

h. Sebagaikkontrol 

i. Menjadikanmmudahhpengelolaan 

j. Bisaadikendalikan jarakkjauh 
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k. Peningkatan intensitasskomunikasi 

l. Peningkatannnpartisipasi komunikasi 

m. Memberikan informsi 

n. Web browsing 

Manfat komunikasi daringgyaitu: 

a. Suatu saranaakomunikasi 

b.  sarana E-Commerce atauuperdagangan online 

c. sarana E-Learninggatauupembelajaran online 

d. Sarana9E-Banking atau9perbankanoonline 

e. Saranaariset 

f. Memudahkan pesertaadidik serta guru untuk 

melakukanyinteraksi dannberkomunikasi 

g. Akses8informasi untuk tempat yangujauh 

h. Menjadi suatuumedia hiburanminteraktif 

 
8Efektivitas yaitu sejauh mana upaya suatu program8sebagai 

suatu9sistem dengan sumber dayaudan sarana9tertentu untuk mencapai 

tujuan serta sasarannyaotanpa melumpuhkan9sarana dan sumber daya 

dan tanpa6 memberikan tekanan9yang tidak semestinya pada 

8pelaksanaannya.. Maka efektifitas fully daring harus disesuaikan 

dengan tujuan dan manfaat fully daring seperti yang dijelaskan diatasm, 

pembelajaran fully daring diperlukan perencanaannyang matang, 

pembuatan perangkattpembelajaran, pemilihan strategi, media, teknik, 

model pembelajaran yang tepat yang memadai, sampai nanti hasil 
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akhirnya semua itu saling berkesinambungan, khususnya untuk anak-

anak difabel. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitan 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(Field9Research) dengan lokasi penelitian di SDLB Negeri Kroya 

Cilacap. Penelitian ini adalah penelitian evaluasi denagan 

pendekatan mixed method yang menggunakan model tertanam 

bersamaan (campuran tidak seimbang), metode kualitatiffsebagai 

metode primerrdan metode kuantitatif sebagai metode sekunder 

(penguatannmetode primer). 

Maksudnya untuk mengetahui efektifitas pembelajaran fully 

daring terhadap pendidikan anak difabel SDLB Negeri di 

kecamatan Kroya kabupaten Cilacap selama masa karantina 

covid-19. Metode penelitian kombinasi dilakukan secara murni 

dan natural sesuai kondisi lapangan tanpa adanya manipulasi dan 

reakyasa data. Penelitian ini mengarah kepada fenomena tindakan 

di mana peneliti berupaya mendapakan persepektif partisipan.
8
 

Metode penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu 

metode penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan 

antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk 

                                                           
8
Anselm Strauss and Juliet Corbin, Basic Of Quantitative Reasech: Grounded Theory, 

Terjemahan: Djunaidi (Surabaya: Bina Ilmu, 1990). Hal 1
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digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, 

sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable 

dan obyektif.
9
 Metode penelitian kombinasi (mix methode) 

merupakan pendekatan dalam penelitian yang mengkombinasikan 

atau menghubungkan antara metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif
10

. 

Data komprehensif yaitu data lengkap yang9merupakan 

gabungan antara kuantitatif9dan6kualitatif.. Dataavalid 

merupakan data yang mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi 

antara data yang benar-benar terjadi dengan9data yang 

dapat9dilaporkan oleh8peneliti. Melalui kombinasi9kedua metode 

tersebut maka7data yang diperoleh9akan lebih valid, karena8data 

yang diperoleh dari. kebenaranya tidak dapat divalidasiudengan 

metode kuantitatif8akan divalidasi7dengan metode kualitatif 

atau9sebaliknya. Data yang dapat dipercaya adalah data yang 

konsisten dari waktu ke waktu, dan dari orang ke orang 

menggunakan metode kombinasi reliabitas dataaakan 

ditingkatkan, karena reliabilitas data yanggtidak dapat 

diujibdengankmetode kuantitatif dapat diuji dengan metode 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methode) (Bandung: Alfabeta, 2016). hlm 404

 

 
10

 Ibid, 406.
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kualitatif atau sebaliknya. Data yang obyektif lawanya data yang 

subyektif. Jadi data yang obyektif apabila data tersebut disepakati 

oleh banyak orang. Dengan menggunakan metode kombinasi, 

maka data yang diperoleh dengan metode kualitatif yang bersifat 

subyektif dapat ditingkatkan obyektivitasnya pada sampel yang 

lebih luas dengan metode kuantitatif.
11

 

2. Model Penelitian 

Penelitian ini bersifat evaluatif dengan menerapkan model 

CIPPO (context, input, process, product and outcome). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian survey yang di analisis dengan 

metode penelitian mix methode yaitu model concurrent embedded 

(campuran tidak berimbang). Menurut Sugiyono model concurrent 

embedded (campuran tidak berimbang) merupakan metode 

penlitian yang menggabungkan antara penelitian kualitatif dan 

kuantitatif dengan cara mencampur kedua metode tersebut secara 

tidak seimbang.
12 

Dalam satu kegiatan penelitian mungkin 70% menggunakan 

metode kuantitatif dan 30% metode penlitian kualitatif atau 

sebaliknya. Dalam penelitian ini terdapat 70% metode kualitatif 

dan 30% kuantitatif. Metode tersebut digunakan secara bersama-

                                                           
11

 Sugiyono. hlm 405 
12

 Ibid.hlm. 507 
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sama, dalam waktu yang sama, tetapi independen untuk menjawab 

rumusan masalah yang sejenis. 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) 

yang diolah dengan pendekatan kombinasi antara metode kualitatif 

dan kuantitatif atau mixed methods. Model perhitungan kuantitatif 

yang digunakan adalah modelnconcurrenttembeddedj atau 

campuranntidakkseimbang, di mana keterlibatan kualitatift 

digunakan sebagai metode primer,ydan keterlibatan kuantitatif 

digunakan sebagai6metodetsekunderkuntuk menguatkan posisi 

metodebprimer. Penggunaan metode kualitatif dilakukanoagar 

memahami berbagai fenomenas, peristiwaj, dan juga 

aktivitasysosial secaraoalamiah. 

Sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk mendapatkan 

sejumlah data mendalam yang berasal dari sejumlah7data yang 

mengandung9makna. Makna8yang dimaksud yaitu data 

sebenarnya, data9pasti, dan berbentuk angka sehingga 

memunculkan nilai dari balik data yang tampak. Pada penelitian 

ini, penekanan hasil keterlibatan metode kuantitatifnya tidak 

ditujukan pada generalisasi data, melainkan pada kecenderungan 

makna. Peneliti mengumpulkan sebaran data kualitatif untuk 

mendeskripsikan latar belakang pembelajaran fully daring, 

komponen program, serta implikasinya terhadap pendidikan anak-

anak difabel saat masa karantina covid-19 dirumah masing-masing. 
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Sedangkan metode kuantitatif digunakan sebagai 

pengukuranbefektivitassproduct pembelajaran fully daring 

terhadap pendidikan anak-anak difabel saat masa karantina covid-

19 dirumah masing-masing. 

Penelitian ini menggunakan model evaluasi 

CIPP9Stufflebeam kemudian disempurnakankoleh3Gilbert Sax 

menjadi modeloeveluasi CIPPO
13

, untuk digunakan peneliti dalam 

menganalisis pelaksanaan pembelajaran fully daring berdasarkan 

komponen-komponen yang menyertainya. Pendapat Stufflebeam, 

ruang lingkup evaluasi program meliputi empatutingkatan evaluasi, 

yaituuevaluasi konteks, evaluasiiinput, evaluasioproses, dan 

evaluasiyproduk. Modelrevaluasi CIPP5 disempurnakanjoleh 

Gilbert9Sax dengan menambahkan satu5komponen evaluasi, 

yaituwO yang bermakna outcomeq sehingga dikenal dengan model 

CIPPO. Outcome dalam konteks ini bermakna sebagai produk dari 

aktivitas yang telah dirancang. Pemaknaan setiap tingkatan 

evaluasi CIPPO yang digunakan dalam penelitian sebagai 

berikut:
14

 

a. Evaluasikkontekssuntuk menggambarkan dan merinci 

lingkungan, kebutuhan7yang tidaktterpenuhi, maka dari itu 

populasi9dan sampel9yang9dilayani, dan tujuan2proyek. 

                                                           
13

 Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi 

Mahasiswa dan Praktisi Pendidkan …, hlm. 45 
14

 Ibid., hlm. 46 
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b. EvaluasiuInput /evaluasi8masukan merupakan kondisi 

awal dan sub komponen3masukan untuk 

mendorong7diselenggarakannya program. 

c. Evaluasi4Process mendeskripsikan sejauhmana kegiatan 

yang dilaksanakanodidalam programmsudah terlaksana 

sesuai denganprencana. 

d. Evaluasi produkkdiarahkan padarhal-hal yang 

menunjukkan perubahan yanggterjadi pada inputomentah 

(dalam hal pembelajaran fully daring, yangymenjadi 

masukanpmentahwadalah peserta didik yang menjadi 

peserta pembelajaran ini). 

e. Evaluasi Outcome9diarahkan sampaioseberapa 

jauh4implikasi darioproduct. 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di dalam keluarga peserta didik yang 

merupakan peserta pembelajaran fully daring, yaitu anak-anak difabel 

peserta didik SDLB Negeri Kroya Cilacap yang beralamat di Jln. 

Jendral Sudirman, Banjar Kroya, Cilacap. 

2. Metode4PenetuanySubyek2Penelitian 

Metode5penentuanosubyek sebagai metode penentuan9sumber 

data, yakni penjabaran dari mana data akan diperoleh sebagaimana 

berikut: 
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a. Populasi7penelitian yaitu9keseluruhan obyek7penelitian.
15

 

b. Sampel5penelitian yaitu sebagian atau wakil9populasi 

yanggditeliti.
16

  

 Dalam menentukan subjek penelitian, penulis menggunakan teknik 

pengambilan sampel secara purposive. Taknik purposive9sampling 

merupakan Teknikupengambilan8sampel didasarkan pada tujuan 

yang9ingin dicapai dalam9penelitian yaitu8mendeskripsikan dan 

mengevaluasi8proses pelaksanaannya, peran8yayasan danksekolah, peran 

orang6tua, dankhasil dari pelaksanaan pembelajaran fully daring.
17

 

Sedangkan semua peserta (populasi) pembelajaran literasi digital, data 

akan diambil melalui kuesioneruuntuk memperkuat data penelitian. 

Subyekupenelitian atau informanjdalam penelitian ini adalah : 

1) Kepala sekolah SLB Negeri Kroya Cilacap , untuk memperoleh 

data profil SLB Negeri Kroya Cilacap. 

2) Guru Pembelajaran fully daring, agar memperoleh data 

latar8belakang penyelenggaraan, serta efektifitas pembelajaran. 

3) Peserta didik, sebagai peserta pembelajaran fully daring. Peserta 

didik merupakan sumber utama pada penelitian8ini, berdasarkan 

metode6CIPPO peserta6didik yang merupakan peserta 

pembelajaran fully daring adalah produk3dari pembelajaran5 ini. 

Penulis3mewawancarai peserta didik dan menyebarkan angket 

                                                           
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2012), hlm. 102 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2012), hlm. 102 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen …., hlm. 300 
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penilaian diri kepada peserta didik yang menjadi peserta 

pembelajaran literasi digital di sekolah. 

 
4) Pelaksanaan fully daring sebagai outcome dari pembelajaran fully 

daring. Penulis3mewawancarai3guru, orang3tua, dan 

mengobservasi7pelaksanaan fully daring di3rumah peserta didik 

untuk mengetahui sejauh efektivitas pembelajaran fully daring 

untuk anak-anak difabel 

3. Metode3Pengumpulan9Data 

a. Metode4Observasi1(6Observation ) 

Observasiumerupakan teknik pengumpulan6data yang 

mengharuskan9peneliti terjun ke5lapangan5mengamati hal-hal 

yang9berkaitan dengan8ruang, tempat, pelaku, kegiatan, objek, 

waktu, peristiwa, tujuan, danuperasaan.
18

 Dalam penelitian 

ini5penulis melakukan observasi8ke sekolah dan ke rumah peserta 

didik anak-anak difabel peserta pembelajaran fully daring. Setelah 

melakukan9observasi, penulis memperoleh9data9mengenai 

gambaran umum pelaksanaan pembelajaran fully daring di 

sekolah, persepsi orang tua dan guru terhadap pembelajaran fully 

daring, dan hasil dari pelaksanaan pembelajaran fully daring 

tersebut dalam terhadap peserta didik selama masa karantina 

covid-19. 

                                                           
18

 M. Djunaidi7Ghony, Fauzan8Almanshur, Metodologi9Penelitian Kualitatif, 7(Yogyakarta: Ar9Ruzz 

Media, 2012)y, hlm. 6165.
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b. Metode8Wawancarau(Interview) 

Metode8wawancara sebagai cara untuk menghimpun 

baha9keterangan yang8 dilakukan melalui tanya9jawab secaratlisan, 

sepihak, berhadapanumuka, dan dengan8arah atau tujuan yang telah 

ditentukan
19

 Wawancara yang penulis8lakukan yaitu wawancara 

terbuka. Wawancaraydilakukan kepada Kepala Sekolah SLB Negeri 

Kroya Cilacap untuk mendapatkan izin dan profil sekolah. 

Wawancara kedua, dilakukan penulis kepada guru (sebagai mitra 

peserta didik dalam pembelajaran fully daring di9sekolah). 

Wawancara8ketiga dilakukan9kepada peserta didik sebagai8peserta 

(narasumber utama)
19

 pembelajaran fully daring. Wawancara ini 

menghasilkan informasi mengebai latar belakang8sosial peserta 

didik, serta bagaimana peserta didik menanggapi berbagai macam 

informasi digital dan menunjukkan perilaku ketika berinteraksi 

dengan perangkat digital selama pelaksanaan fully daring di3rumah. 

c. Metode2Dokumentasi 

Dokumentasi adalah7teknik pengumpulan data yang6tidak 

langsung 6ditujukan kepada objek yangoditeliti. Beberapa 

dokumen9yang dapat8membantu peneliti dalampmengumpulkan data 

penelitian9yang ada7relevansinya dengan permasalahan9dalam 

penelitian4ini berupa buku8penghubung, aktivitas-aktivitas 

pembelajaran, program-program sekolah, foto-foto pelaksanaan 

pembelajaran fully daring di sekolah, serta foto-foto proses 

pelaksanaan fully daring di8rumah. Metode ini penulis lakukan untuk 

melengkapiudatapyang diperolehydari penelitian. Metode8analisis 

                                                           
19

 Winarno Surakhmad6, Pengantar8PenelitianpIlmiah; Dasar8Metode dan9Teknik, (Bandung:0Tarsito, 

1998),8hlm. 139 
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data yang digunakan yaitu8metode deskriptif6analitis, yaitu5suatu 

upaya untuk8mengumpulkan dan menyusun suatu4data, untu 

kemudian dianalisis serta interpretasikan atau ditafsirkan.
20 

d. Metode4Angket (kuisioner) 

Metode angket adalah teknik pengumpulanydata yang dilakukan 

dengan cara5memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada respondenwuntuk dijawab.
21

 Metode ini penulisogunakan 

untuk8memperkuat pengumpulantdata tentang efektivitas7product 

pembelajaran fully daring terhadap peserta didik SDLB selama masa 

karantina Covid-19. 

 
e. Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah0penyajian data yang diperoleh 

dalam8penelitian untuk mengetahui kebenaranjdata9tersebut, sehingga 

memperoleh kejelasan apakah8dapat6dipertanggung jawabkan 

atau0tidak.
21

 Penelitian ini9menggunakan teknik8triangulasi untuk 

menguji keabsahan8data yang6diperoleh. Teknik6triangulasi adalah 

teknik pengumpulan7data yang penggabungan dari0berbagaipteknik 

pengumpulan0data dari8 sumber7yang telah3ada,
22

 Teknik 

pengujian0keabsahan7data yangppenulis gunakan yaitu5angket, 

                                                           
20

 Sugiyono, MetodegPenelitian Manajemen …., hlmu199 
21

 Lexy J Moleong, Metode9Penelitian9Kualitatif, (Bandung:9Rosda Karya,92002), hlm. 173 
22

 Winarno Surakhmad, Pengantar9Penelitian …,7hlm. 330.
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wawancara dengan pihak sekolah, dan observasi diprumah orang0tua. 

peserta pembelajaran fully daring. 

 
f. Kisi-kisi7Instrumen9Penelitian 

Kisi-kisi instrumen ini disusun meliputi 5 komponen7yaitu 1) 

Kontekss, 2) Input6(masukan),03) kProses, Produk,0dan 5)8Outcome 

(implementasi dari produk). Adapun0kisi-kisi intrumen penelitian0ini 

yaitu0sebagai-beikut : 

Tabel.1.1 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Efektivitas Pembelajaran Fully 

Daring Terhadap Pendidikan Anak Difabel Peserta Didik Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Negeri Kroya Cilacap Selama Masa Karantina 

Covid-19 

 

Variabel6 Sub8Variabel Indikator8 Pengumpulan Data 

Konteksc Latar0Belakang Latar 8belakang 

Pembelajaran fully 

Daring 

Wawancara dan 

Observasi 

Input Materi - Materirsesuai 

Kebutuhan8peserta 

Program 

 

Pemateri -Kualifikasi pemateri 

Sesuai kebutuhan 

Program 

-Pemateripmenguasai 

kurikulump program 

-Pemateriobersertifikat 

Keluarga pendidikan 

Dalam keluarga 

8dinas terkait 

Wawancara, observasi, 

koesioner 
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Sarana 

dan 

Prasarana 

- Tersedianya7 

Sarana dan 

8prasarana untuk 

Mendukung 

pelaksanaan program 

- Tersedia staff 

7yang Mendukung4 

upelaksanaanoprogram 

 

Peran Pemateri -Pendekatan 

Dipakai9pemateri 

sesuai8 

 

 
Proses  Dengan 8kaidah 

Odalam Andragogy 

-Terjadi interaksi 

Antara jpemateri 

Dan Pesertay 

-Permasalahan 

8yang Dihadapi 

0pesrta dapat ditemukan 

solusi dan penyelesaian 
 

Metode 

penyampaian 

pembelajaran 

fully daring 

Metode yang digynakan 

Menarik 

-Metode yang 

digunakan Efektif 
 

Menejemen Program yang 

Dilaksanakan sesuai 

Dengan jadwal atau 

kesepakatan waktu 
 

Lingkungan Lingkungan 

mendukung 

efektifitasnya 

pelaksanaan program  

Peserta didik -Peserta didik memiliki  
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Motovasi dalam 

mengikuti rogram 

-Peserta didik antusias 

dalam8 mengikuti 

kegiatan program 

-Peserta didik aktif 

Dalamqkegiatan 

Program 

 
Produk 

Outcome 

Pendampingan 

Orangtua 

Hasil belajar 

peserta didik 

-Pendampingan 

Secara efektif selama 

mengikuti kegiaatan 

Peserta didik mendapat 

Nilai yang stabil 

Setelah melaksanakan 

pogram  

-Peserta mengalami 

peningkatan hasil 

belajar 

- Hasil evaluasi 

context,outcome,input, 

process dan product  
 
 

4. Kriteria8EfektivitasmProgram 

Kriteriaaefektivitas yangudigunakan untukoevaluasi 

pembelajaran fully daring di lingkungan keluarga peserta didik SdLB 

Negeri Kroya Cilacap adalah kriteria kualitatif, yang merupakan 

kriteria0yang udibuat tidak dengano menggunakan0angka-angka.
25

 

Penulis2menentukanqefektivitas pembelajaran fully daring di 

lingkungan keluarga peserta didik SDLB Negeri Kroya Cilacapqdengan 

kriteriapsebagai9berikut: 
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a. Kriteria9efektivitasjcontext 

Kriteria6mengukur efektivitas konteks dilihat dari 4 aspek, yaitu: 

1) Peserta Didik 

Peserta didik merupakan generasi digital native yang ditakdirkan 

untuk akrab dengan teknologi digital. Tidak terkecualikan, untuk 

anak-anak
23

 difabelpun sudah dituntut untuk serba digital. Oleh 

karena itu, peserta didik perlu dibekali tentang konsep dasar 

bagaimana memiliki kebijakan yang mandiri untuk dapat 

menyaring, mengelola, dan memanfaatkan setiap kebebasan akses 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber di dalam perangkat 

digital, dalam bentuk platform apapun. Khusus untuk anak-anak 

difabel maka perlunya aplikasi-aplikasi yang cocok digunakan 

sesuai kebutuhan anak-anak difabel. 

2) Orang Tua 

Kita perlu tahu, pola asuh untuk anak-anak difabel lebih khusus. 

Bukan hanya masalah orang tua menyempatkan waktu dan 

memberikan waktu . Tapi perlunya kesabaran yang lebih banyak, 

tenaga lebih keras dan upaya-upaya yang lebih efektif untuk 

membentu anak-anak mereka dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar dengan metode fully daring disaat masa karantina 

seperti ini, 

 
3) Guru 

                                                           
25 Suharsimi0Arikunto danoCepi Safruddin, 8Evaluasi Program0Pendidikan…, 

hlm.r36 
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Salah satu konteks diselenggarakannya fully daring adalah 

kesadaran guru terhadap kompetensi generasi peserta didik anak-

anak difabel di abad 21 yang akan optimal jika dicapai di sekolah. 

Penyelenggaraan pembelajaran fully daring dianggap efektif 

jika8urgensi pelaksanaanpprogram ini membantu peserta didik, 

orang8tua,serta guru dalam menghadapi permasalahan-

permasalahan tersebut. 

 
4) Aplikasi 

Selain keterbatasan fisik atau mental yang dimiliki difabel, 

yang menjadi penghambat mereka dalam mengakses informasi, 

semakin diperburuk dengan kondisi mayoritas fasilitas 

pemenuhan informasi yang belum didesain secara matang untuk 

menjawab kebutuhan mereka. Mungkin, Sebagian kelompok 

akan mendapatkan akses informasi yang melimpah, di sisi lain 

ada kelompok yang tidak mendapatkan akses yang setara. Salah 

satu kelompok tersebut adalah kelompok difabel. Maka perlu 

sekali aplikasi yang efektif dan tepat guna sesuai kebutuhan 

mereka. 

b. Kriteria efektivitas input 

 
Komponen input dalam pembelajaran fully daring 

meliputipkurikulum, pemateri9dan sarana5prasarana yang 

digunakanpdalamppelaksanaan pembelajaran fully daring. 

Efektivitas pembelajaran fully daring dinilai0efektif9jika : 
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a) Kurikulum dibuat berdasarkan9kebutuhanopeserta 

pembelajaran. 

b) Pemateri memiliki7kualifikasi9sebagai0pelatih atau 

pengajar teknologi digital yang berasal darioinstansi 

pemerintahpatau organisasirswasta. 

c) Terdapat sarana8dan prasarana yang mendukung proses8 

pelaksanaanppembelajaran fully daring, missal dengan 

berbagai fasilitas yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran fully daring untuk anak-anak difabel. 

d) Tersedianya petugas yang terlibat dalam 

membantu0pemateri menangani kegiatan9selama 

pembelajaran berlangsungo. 

c. Kriteria6efektivitas0process 

Komponen0prosesudalam pembelajaran literasi digital, yang 

meliputi: 

a) Interaksi antara pemateri dengan peserta didik sebagai 

peserta pembelajaran fully daring. 

b) Metode9yang digunakan pemateri8dalam 

menyampaikan2materi. 

c) Manajemen3dan8lingkungan tempat9penyelenggaraan 

pembelajaran fully daring. 

Komponen proses dalam pembelajaran literasi digital 

dinilai7efektif3jika: 
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a) Pendekatan3yang digunakan8pemateri sesuai dengan 

kaidah5dalam pedagogi (strategi2pembelajaran anak-anak 

difabel). 

b) Terjadi interaksi6dialogis antara7pemateri denganqpeserta. 

 
c) Masalah yang dihadapi oleh5peserta banyak7mendapatkan 

penyelesaian. 

d) Pembelajaran fully daring dilaksanakan sesuai jadwal. 

 

e) Lingkungan tempat penyelenggaraan pembelajaran literasi 

digital mendukungqpelaksanaanjprogramatersebut. 

f) Sarana, prasarana yang2disediakan memadai8dan dapat 

dimanfaatkan3secara4maksimal. 

g) Media yang digunakan pemateri sesuai9dengan 

permasalahan yang dihadapi7peserta 

d. Kriteria4Efektivitas Produk 
 

 

 

Tabel 1.2 
 

Kriteria4Efektivitas Produk 
 

Kriteria Skort 

  

Efektife 301-400 

  

Cukup Efektifq 201-300 

  

Kurang Efektift 99-200 

  

Tidak Efektifg 0-100 
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Kriteria Efektivitas pembelajaran fully daring dikatakan “ 

efektif” apabila skoryangket penilaian6diri pesertaoprogram 

(product) berada9di sinterval 301–400 dan6dikatakan “ cukup 

efektif” jika8dalam8intervalinilai 201–300. 

Sedangkan8efektivitasdproduct pembelajaran fully daring 

dikatakanf “tidak efektif” apabila beradaodi rentangpnilai 0 – 100.  

e. Kriteria efektivitas outcome 

Outcome dalam pembelajaran fully daring adalah 

pelaksanaan belajar saat di rumah. Setelah mengikuti 

pembelajaran fully daring, maka diharapkan peserta didik anak-

anak difabel yang sebelumnya masih belum menggunakan 

perangkat digital secara maksimal akan mulai dapat menggunakan 

secara maksimal atas bimbingan orang tua secara penuh pada 

masa karantina Covid-19. Efektivitas outcome pembelajaran fully 

daring dikatakan efektif jika ada perubahan perilaku peserta didik 

ke arah yang lebih baik (meskipun kecil) sebagai implikasi dari 

product (kompetensi fully daring) yang diperoleh dari 

pembelajaran fully daring 

f. Kriteria Efektivitas Program secara Keseluruhan 
 

Pembelajaran fully daring dikatakan9efektif secara keseluruhan 

apabila pencapaian minimal53 dariw4 komponen pembelajaran 

fully daring dapat terealisasikan7secara8efektif. 
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5. Analisis8Data 

 

Proses analisis7data dimulai dengan9menelaah semua data 

yang9tersedia dari berbagai9sumber, baik data9hasil9wawancara, 

observasi yang telah dituliskan dalam catatanulapangan di 

lokasi9penelitian,
26

dokumen pribadi, dokumen9resmi, gambar,ufoto, 

dan0sebagainya. Cara menganalisisudata dalam penelitian ini 

ditempuhrbeberapa prosedur0berikut: 

 
a. Data5reduction (reduksitdata) 

Mereduksiidatauberartiomerangkum, memilih hal-halopokok, 

memfokuskan pada hal-hal9penting, mencari tema dan pola 

serta9membuang yang0tidak perlu. Reduksi8data dalam9penelitian 

ini dilakukan dengan mengkaji9konsep dan7efektivitas 

pembelajaran fully daring dalam pelaksanaan SFH di rumah peserta 

didik.
24

 

 
b. Display5(penyajianpdata) 

Setelah direduksi, langkah selanjutnya ialah menyajikan 

data.0Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan 

dalam8bentuk uraian singkat, bagan,8hubungan antar kategori, 

bagan alir, danisejenisnya.
25

 Penyajianodata dilakukan sebagai 

pengungkap dan penjabaranoefektivitas pembelajaran fully daring 

terhadap pelaksanaan belajar dirumah di lingkungan keluarga 

                                                           
24

 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi…, hlm. 245 
25

 Ibid, 341 
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peserta didik SLB Negeri Kroya Cilacap (studi evaluatif di kelas 

atas sekolah dasar). 

 
c. MenafsirkanuData 

Menafsirkanldata, menggunakan model analisis9konten. Dalam 

model9analisis konten ini, kegiatanjdilakukan untuk 

mengklarifikasi istilah-istilah, tanda, simbol, atau kodepyang 

dipakaipdalam komunikasildengan menggunakan patokan 

dalampklarifikasi, serta menggunakan teknik analisis untuk 

memprediksikan.
26

 

d. Menyimpulkanodan9Verifikasi Data 
 

Conclutionudrawing ataupverification yaitu penarikankkesimpulan 

serta verifikasi daripkesimpulan awal yang bersifat 

sementarabkemudian diperkuatldengankbukti berikutnya.
29 

 

H. SistematikauPembahasan 

Sistematika pembahasanjdi dalamlpenyusunan tesislini dibagi keldalam 

3 bagian : yaitu bagianmawal, bagianlinti, dan bagianlakhir. 

a. Bagian awallterdiri dari halaman judul, halamanksurat pernyataan, 

halaman persetujuankpembimbing, halamannpengesahan, 

halamanlmotto, halaman persembahan, katakpengantar, abstrak, 

daftar isi, daftarktabel, daftarkgambar dan daftarflampiran. 

                                                           
26

 Suharsimi Arikunto dan Cepi9Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan…, hlm.i166
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b. Bagian tengah berisiluraian penelitian mulaildari bagian 

pendahuluanosampai bagian penutupkyang tertuang dalam 

bentukibab-bab sebagai satu kesatuan. Dalam tesis ini penulis 

memaparkan hasil penelitian dalam limakbab. Pada tiap bab 

terdapat sub-sub bab yanglmenjelaskanlpokok bahasan dari bab 

yangmbersangkutan, sebagai berikut: 

 
BAB9I, Pendahuluan, tesis ini8berisi tentanglgambaran penelitian 

tesis9meliputi latar belakang8masalah, rumusan8masalah, tujuan dan 

kegunaan8penelitian, tinjauan8pustaka, metode8penelitian, dan 

sistematika9pembahasan.. 

 
BABuII, Kajian Teori, teori mengenaiuefektivitas pembelajaran fully 

daring terhadap pendidikan anak difabel di lingkungan keluarga peserta 

didik SLB Negeri Kroya Cilacap. 

 
BAB III, Gambaran SLB Negeri Kroya Cilacap. Pada bagian ini 

difokuskan pada letakogeografis, sejarahlberdiri, strukturporganisasi, 

keadaan guru, keadaanlpeserta didik, latarkbelakang pesertapdidik, dan 

saranaoprasarana. Berbagai gambaran dikemukakantterlebih 

dahuluosebelum membahas berbagai9hal pembelajaran literasi digital. 

BABoIV, Analisis. Berisi0pemaparan dataobeserta analisisokritis 

tentangpevaluasi konteks, ginput,proses, produk, dan 

implementasioproduk (outcome) pembelajaran fully daring dalam 

pembinaan pendidikan. 
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BAB6V, Penutupan. Bagian ini disebut penutup yangoberisi kesimpulan 

danpsaran. Kesimpulan adalah jawabanoatas pertanyaan dalamorumusan 

masalah atau latar belakang masalah. Kemudian rekomendasikmerupakan 

masukan yangodapat dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnyaoatau 

untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaannya pembelajaran literasi 

digitalodalam pembinaan pendidikanpIslam keluargaopeserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan yaitu efektivitas 

pembelajaran“fully daring” terhadap pendidikan anak difabel peserta didik 

sekolah luar biasa (SLB) negeri kroya Cilacap selama masa karantina covid-19, 

maka dihasilkan simpulan berikut: 

1. Latar belakang yang mempengaruhi pembelajaran “fully daring” adalah 

kondisi pandemi Covid-19 yang membuat perubahan pada metode 

pelaksanaan pembelajaran . Jika sebelumnya program dilaksanakan secara 

tatap muka, maka selama pandemi, pembelajaran berjalan dengan metode 

full daring. 

2. Evaluasi konteks pembelajaran “fully daring”menghasilkan kesesuaian 

antara latar belakang dengan problematika yang dihadapi guru dan sipeserta 

didik. 

3.  Evaluasi input menghasilkan kesesuaian antara faktor pendukung dengan 

kebutuhan pembelajaran “fully daring”. 

4.  Evaluasi proses menghasilkan kesesuaian antara tujuan pembelajaran 

dengan implementasi. 

5.  Evaluasi produk menghasilkan kurasi analisis sentiment positif terhadap 

variabel kepuasan peserta program. 
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6. Evaluasi outcome menghasilkan perubahan tingkah laku peserta didik 

selama pembelajaran “fully daring”, sebagai implikasi positif dari 

penyelenggaraan program terhadap peserta program. 

7. Pembelajaran “fully daring” secara keseluruhan dinyatakan cukup efektif. 

Simpulan hasil analisis terhadap keseluruhan data-data efektivitas yang 

diperoleh dari dokumentasi, wawancara, observasi, dan kuasioner pada 

pembelajaran “fully daring” dinilai telah memenuhi kriteria efektivitas 

pelaksanaan Pembelajaran “fully daring”.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan terhadap hasil penelitian, penulis 

menyampaikan beberapa saran kepada pihak lembaga terkait pelaksanaan 

pembelajaran “fully daring”yakni sebagai berikut: 

 
1. Berkenaan dengan hasil evaluasi yang menunjukkan tingkat efektivitas yang 

baik pada program, maka penulis menyarankan keberlanjutan pembelajaran 

“fully daring” jika kondisi belum meyakinkan untuk pembelajaraan tatap 

muka secara langsung. Saran tersebut disandarkan pada realita berjalannnya 

pembelajaran “fully daring” selama kurang lebih 1 tahun tersebut. 

 
2. Berdasarkan temuan yang dihasilkan, maka penulis menyampaikan saran 

untuk peneliti berikutnya agar mengkaji lebih lanjut terkait pengaruh 

program terhadap variable-variabel lain yang relevan di lembaga dengan 

perspektif bidang ilmu yang berbeda. 
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